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l. L Ldar· Bdakang l'ennas;tlahan 

Salah ~;alu kemmnpuan utama yang memegang penman penting dalam 

kehidupan dan perk,~mbungan manusia adalah kreativitas. Dengan demikian, 

dalam IllUS<l perlUiilbuhan paJa Jiri SiSWil Jiharapkan Japal uerkembang 

kenJalllpUall Lre<Jtivitas dan kepribadiatl dalam menghadapi tunlulan untuk dapal 

beradaptasi s1~eara kn;atif dan piawai mcneari pemecahan yang irnajinalit' dalam 

kchidupannya. Pada kenyataannya, kreativitas siswa saat ini cendcrung kurang 

hcrlumbuh kembang. Siswa dibiarkan tumbuh Jalam situasi dan posisi yang 

lcmah. di bawah oranglua, guru, maupun masyarakat, masih bcroricnlasi pada 

harapan-har .. pan ntereka, bukan kcinginan anak (Mulyadi, 2003: 3). Di samping 

i! u, pad a umurnnya pekeljaan rumah siswa Sckolah Dasar adalah mcngctjakan 

lmiilan d~11·i buku soal atau dari soal yang dib:.:ri gurunya, yang ntcrupakan 

pcugul;,,ugun nwtcri cblarn teks pclajaran. Jarang sckali merd.a mendapal 

kc:s,,lllpaiall uniuk bekerja b.:rkelompok mengerjakan suatu tugas yang mcnunt ul 

kn:allvitas. Di Sckutult Dasar, siswa Jiharapkan sudah mampu membaca dan 

tllc,nulis (ktlg~llt lancar. l\krcka sudah wajib mengikuti ulangan !ertulis, baik 

nlangan barian maupu11 ulangan umum. llat ini dikcmukakan juga olch Munandar 

( Jl)!)l): 7) bahvva b:nyataanuya soal-soal ujian siswa jarang mcmuat pcrlanyaan­

pcrlanyaan yang menunlul pemikiran divergen dan kfeat ii: I kngan dcmik ian 

pengctllhaug,an kemampuau mental-intclcktual siswa secma utuh diabaikan. llal 
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lain juga dikcmukabn oleh Mulyadi (2003: 35) bahwa usia SD adalah usia di 

mana stswa masih mcmiliki rasa ingin tahu yang amat tinggi. Saat itu mcrcka 

banyak sckali lx~r!anya tcnlang scgala sesualu kepada orang tua mauptm guru 

mcreka. Sayangnya, mereka sering sckali hanya mendapat jawaban, "Kamu bel urn 

pcrlu tahu itu. ]\)anti kamu akan tahu hila kamu sudah bcsar," atau, "Wah, 

mcmang sudah dari sananya seperti itu. llatalkan saja yang sudah tertulis di 

buku." 

Kura11~~1ya kt---~ativitas pada scseorang dapat mcnimbulkan dampak yang 

kurang mcnguntungkan dalam kehidupan. Adapun beberapa hal yang 

mempcngaruhi krcativitas pada diri anak, antara lain: kcmampuan kognitit~ 

komponcn rnotivasional, karaktcristik kepribadian, dan lingkungan. Munandar 

(1999: 13) !Jl:rpendapat bahwa ban yak orang memiliki be nih kreativitas, tela pi 

lingkungan gag<tl untuk mcmberikati pupuk yang tepa! unluk perlumbuhannya, 

akhirnya orang-orang ini tidak pernah hidup sepenuhnya. Sedangkan menurut 

Hean ( 1995: ::3) me rasa be bas untuk mengekspresikan suatu sifat yang memupuk 

dan dipupuk ulch prose,; krcatif ll:rsebut adalah prasyarat untuk bcrhasil dalam 

banyak bidung. Mcndorong siswa mengckspresikan diri seeara krcatif berarti 

memberikan kebebasan dalam mengambil kcputusan. llal ini dikernukakan pula 

okh Mummdar (2000: 3!) I) bahwa siswa usia Sekolah Dasar scbetulnya memilik i 

lmnyuk ciri-ciri kcpribadian kreatil: seperti: keterbukaan lcrhadap pengalaman 

baru, spontanilas dan kdll:basan dalam ungkapan diri, curiosity, rasa takjub, ingin 

menjajaki lingkungannya, kepekaan dalam pengamatan, daya imajinasi yang kuat, 

dan scnang mcngajukan pertunyaan. 
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Jika st:;wa mcndapatkan pembinaan yang tcpat dalarn mcngcmbangkan 

krcativitas dan kcmampuannya sccm·a utuh dan optimal, maka mcreka dapat 

mcmbcrikan sumbangan yang luar biasa kcpada masyarakat. Dan scbaliknya, jika 

tidak, mereka dapat menjadi sescorang yang kincrjanya di bawah taraf 

kcmampuannya. Hal ini tidak hanya dapat merugikan dirinya scndiri, namun 

rnasyarakat juga kchilangan bib it unggul untuk pembangunan negara. 

Dcngan dcmiki<>n, dapat disimpulkan bahwa dalam dunia pendidikan, 

lingkungan sekolah sangat berpcran pcnting dalam pcngcmbangan kreativitas 

pada siswa. Pcndidikan dan kreativitas mcrupakan satu kesatuan, scandainya 

dalam pendidikan tidak mclahirkan krcativitas maka yang perlu dipertanyakan 

adalah sistcm dar'i pemlidikan itu, scharusnya sistem pendidikan dapat membantu 

siswa menjadi kreatif secara optimal (Harian Republika, 20 Juni 2000). 

l'cndidikan yang mcndukung pcngcmbangan krcativitas bcrtujuan untuk 

mcmbantu siswa dalam bcrpikir secant rasional, mcncmukan banyak altcrnatir 

dalam pemecahan masalah, memiliki kebebasan untuk mcnyampaikan ide, 

gagasan, pemikiran dan pendapatnya mengcnai objek pcmahaman, serta 

memberikan kegairahan dan kc1:,.:mbiraan dalam bela jar. 

Penclitian mcnunjukkan bahwa pcrkcmbangan optimal dari kcmampuan 

kreativitas berhubungan erat dengan cara mcngajar Ji sekolah. Dalam suasana 

non-oloritcr, ketika siswa belajar atas prakarsa sendiri dapat berkembang karcna 

guru mcnaruh kcpcrcayaan tcrhadap kcmampuan siswa unluk b,;rpik ir dan be rani 

mcngemukakan gagasan baru, dan ketika siswa diberi kesempatan untuk bcke1ja 

sc:suai d<.:IIgcm minat dan kcbutuhannya, maka kcmampuan krec1lif dapat lumbuh 
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subur (Munandar, 19()5: 13). Ditambahkan pula oleh Raehman (2004: 4) bahwa 

rnengembangkan potensi kcccrdasan dan krcativitas siswa juga harus melalui pola 

scrta jcnjang pendidikan yang tcpal. Bahkan pola pendidikan yang diterapkan 

terutama di sekolah-sckolah harus mdaltJI" contoh-contoh langsung yang dapat 

d ilihat oleh siswa. 

Namun realitanya, pendidikan di sekolah belmn dapal membcrikan 

persiapan-persiapan menghadapi perubahan kcpada pcrsiapan didik. Hal ini dapal 

dilihal dari kurikulum 1 1)94 yang ada pada saal ini masih sural be ban dan tidak 

pcrnah menguntungkan pcserta didik. Kurikulum 19()4 yang banyak dipakai di 

sckolah dinilai 1 idak dapat lagi menghantackan siswa pada kehidupan yang 

konkrit/nyata sccara WhJar, ccnderung mclahirkan gencrasi yang seragam, siswa 

kurang mcmpunyai daya kritis clan kreatif, selalu dihadapkan pada halltlan 

(Surabaya Post; 2 Mci 2002). Sa:::;t hal nya dikemukakan pula oleh Najid (2004: 

3) babwa pada kenyalaannya menunjukkan eli kelas masih saja tampak suasana 

pros.:s bclajar mcngajar yang pasit: aktivitas yang dilakukan di kelas hanya 

mcncatat matcri yang dibcrikan guru dan tulisan yang ada di papan tulis, scrta 

mcndcngarkan penjelasan guru dengan tcrtib (scperti: tangan dilipat, duduk 

knang), dan menirukan apa saja yang diajarkan olch guru. Kondisi tcrscbut tclah 

cuktip lama terjadi sarnpai sekarang, basil yang dicapai melalui pcmbelajaran 

yang b.:rkait crat dcngan berbagai kcnyataan t.:rs.:but ialah munculnya mutu 

lulusan yang kurang mahir mcnuliskan dan mcnuangkan gagasan, kurang terampil 

mcmecahkan tmtsalah, dan kurang mahir mcncmukan berbagai alternatit: 

schingga kcmampuan kreatif kurang bcrkembang, serta cender.ung cepat putus 
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asa. Di antara berbagai kritik dan masukan yang menyangkut heban bclajar siswa 

yang terlalu berat akihat banyaknya mata pelajaran dan rnateri, maka kurikulum 

dinilai kuran;:~ rclevan dengan tingkat perkcmbangan berpikir siswa dan kurang 

bcrmakna kare;m kurang terkait dengan aplikasi kehidupan sehari-hari. Begitu pun 

dengan pelaksanaan kegiatan bela jar mcngajar yang dinilai kurang kondusif untuk 

mewujudkan perkembangan yang seimbang antara intelektual, emosional, dan 

fisik siswa, serta kurang mernberi kcmcrdckaan para pclaksana dan guru untuk 

rnengadakan improvisasi dan justilikasi scsuai dengan kondisi rii/ lapangan 

(Kompas: 15 Juli 1999). 

Bcberapa penjclasan yang tclah dikcmukakan di atas sesum dcngan 

pcndapal Dakir (2004: 35-37) yang mcnyatakan bahwa bcntuk model 

pcmhclajaran kurikulum 1994 yaitu dalam segi pclaksanaannya sctiap mala 

pelajaran disusun secan1 krpisah salu sama lain dcngan waktu yang dibatasi dan 

d ipcgang olch guru hidang st udi, sehingga mctodc pembclajarannya masih 

bcrsi!i.tt teacher centered dan masih menerapkan metoJe drill, ceramah dan 

hafalan, deng;IJJ demikian dalam kurikulum 1994 tidak hanyak menggunakan 

metode yang l,crvariasi. Kcmudian sumber bahan yang digunakan hanya pada 

buku acuan yang telah ditentukan, dan tcntunya bahan mudah diatur secara 

sistcmatis, sedangkan dilihat dari sudut guru dalam proses pengajarannya 

per~iapan bahan relat if mudah dan tidak pcrlu mengadakan bahan banding, 

schingga guru rnenjadi kurang kreatifdan tunduk pada aturan yang dibum, arlinya 

tidak bolch menyimpang dari kurikulum. Serla dilihal dari sudut pescrta didik 
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bahwa siswa dapat bdajar sccara sistcmatis, namun siswa mcnjadi kurang krcatif 

dan tidak inisiatif 

Maka dengan bcrgulirnya waktu, dan makin tedihat adanya 

kctidakscsuaian antara model pembelujaran dcngan kualitas siswa yang menuntut 

mercka harus mcndapatkan suatu pengctahuan yang dapat membekali siswa dalam 

mcnghadapi tantangan kchidupan yang"wajar dan nyata dalam masa deparmya, 

pcmerintah menyempurnakan kurikulum model pcmbelajaran yang lama dcngan 

kurikulum yang banL !'ada kurikulum yang bam ini, kita mcngcnal istilah 

Kurikulum Berbasis Kompctcnsi (KBK). Pada kurikulum ini terdapal bebcrapa 

m,1Jcl pcmbelajaran, namun pcneliti hanya rnengangkat satu model pcrnbelajaran, 

yailu model pcrnbelajaran tematik. Menurut Patmonodewo (2000: 70) 

pembelajaran tematik adalah organisasi dari kurikulum dan pengalaman belajar 

ntclalui p•:mi:ihan topik. l'cmilihan topik dalam pcndckat<m lema yang dilakukan 

dcngan baik akan mt:mbcrikun kesempatan kepada siswa untuk mempelajari fakta 

dalam konteks yang berarti atau bermakna dalam pcngembangan ketrampilan 

sehingga pcngetahuan siswa akan berkembang sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Pemhclajaran tematik yang rnenggunakan kurikulurn integratif didasarkan 

pada kt:butuhan siswa, baik yang bcrsifat pribadi maupun sosial, haik yang 

mcnyangkut kejasmanian maupun kcrohanian. Menurut Jamaris (dalam Kompas: 

25 September 2000) dcngan model pembelajaran tematik dapat mcngakomodasi 

kcbutuhan si~wa, dikarenakan pada hakikatnya siswa memiliki kcmampuan 

kn.:ativitas. Lcwal ll1<)dcl pcmbclajaran ternatik, diyakini akan muncul pcngalaman 

yang bermakna <llltara pcngalaman sehari-hari dengan pcngalaman yang akan 
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dipclajari siswa. Model pcmbdajaran tematik menckankan partisipasi aktif siswa 

yang sc:dang dalam proses pcrkembangan berpikir, emosi, dan sosial. Dengan 

demikian, model pcmbdajaran tcmatik mcnolak dengan kcras sistc.;m drill atau 

hafalan scbagai dasar pernbenlukan pengetahuan dan s:ruktur intelektual. 

Dalam modd pembelajaran tematik, gu;u (':1pat mengembangkan 

kclrampilan :,iswa at:,s dasar pemahaman pelajaran yang dibcrikan. Pcndekatan 

yang digunakan bcrsilat komunikatiC yakni siswa diajak menggunakan bahasa 

dalam konteL nyata dau ini dapat membuat siswa lebih bcrgairah untuk bdajar, 

rnisal: bertanya, bercerita, menulis sural, mcngembangkan ketrampilan berbahasa. 

Selain itu siswa sda!u diajak untuk berpartisipasi dalam sctiap kegiatan belajar 

mengajar dengan model pembelajaran tematik ini. 

Hal yang dikemukakan di atas .. sependapat dengan Dakir (2004: 41-53) 

yang menyalakan bcntuk dari modcl pcmbclajaran tematik yaitu mata pclajaran 

lebur mcnjadi satu dan diintegrasikan dalam bentuk lema, schingga menyebabkan 

bat as antara rnata pclajaran rnenjadi kabur, dan dari segi metode pembelajarannya 

dalam model pcmbclajaran tematik mcnggunakan pcnJekal<m student centered, 

dan disarankan paJa model pcmbclajaran ini menggunakan mctodc yang 

bervariasi (misal: metode inguiry learning, metodc problem solving, mctode 

cooperalin)!, teaming;, schingga suasana proses belajar mengajar mcnjadi tidak 

mcmbosanka11. Pada model pcmbclajaran tematik sumbcr bahan tidak hanya 

terbatas pad<l buku acuan, bahkan bahan dapat cliambil dari hal-hal yang dianggap 

aktual dan mc:mperhatikan situasi dan kondisi sckita:·. Kcmudian dipamlang dari 

sudul guru, guru dih,mlpkan mampu mcnjadi lebib kreatif L!an tidak terpancang 
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pada waklu, s..:rta Jillmtul mempunyai pengetahuan yang luas dan dalam, dengan 

demikian pada pcscrta didik didorong untuk lebih mandiri, percaya diri dan 

kreatil: serta diharapkan mcmpunyai pengalaman yang luas dan fungsional. 

Saiah ~atu Sckolah Dasar yang mcnggunakan pendekatan integratif yang 

mcngubah materi mala pclajaran sekolah "konvensional" diintegrasikan dalam 

beberapa lerna bcsur yang discbut dengan thematic teaching/model pembelajaran 

tematik, yaitu Sekolah Alam Insan Mulia yang didirikan di kawasan Medokan 

Semampir Indah no. 99-101 Surabaya. Kondisi psikologi siswa juga mendapal 

perhalian utama dalam sellap proses belajar mengajar di sekolah ini, antara lain: 

masa siswa adalah masa bermain, unt~k itu beragam kegiatan sekolah terkait 

dcngan keinginan siswa mencurahkan diri dalam permainan itu. Sejumlah 

kegiatan alam telah menjadi jadwal kegiatan untuk mcngenalkan anak pada alam 

yang scbcnarnya, scperti kunjungan kc Badan Metcorologi dan Geofisika 

Smabaya, kawasan alam Cuban Rondo, pengenalan hewan-hcwan di Kebun 

Binalang Surabaya, scrta beragam kegialan pengenalan alam secm·a langsung 

lainnya (Nun:holis dalam Kornpas: 4 Maret 2002). Di Sekolah Alam Insan Mulia 

t idak higi d:1 umpai mala pelajaran, tetapi hanya ada tema-tema seperti tema 

"rumahku su:·gaku", "hewan di sekolahku", dan sebagainya. Lewat lema ini akan 

dibahas secara integralif berbagai dimcnsi-dimensi yang terkait, misalnya lema 

"tamasya kc !aut", anak-anak diajak mengcnali jenis-jenis miniatur kapal yaug 

lcrbual dari gabus (teknologi), mcncocokkan layar bernomor (matcrnatika), 

hingga menyayikan angka-angka dalarn bahasa Inggris dan Arab (Surabaya Post, 

2 Mei 2002). 



Scnllta proses bclajar mcngaJar dcngan model pembclajaran tematik 

dimahkan untuk khih mcmkkalkan siswa dcngan realita mau situasi ko11kn.:t 

kebutuhan sehari--ha.-i, agar siswa h;::nar-benar paham akan pene,dahuan yang 

diperolchnya di sekolah bukan hanya konsep tetapi juga praktcknya. Dalam 

pcnerapannya, model pembclajaran tcmatik meningkatkan ke1ja sama diantara 

para pengajar dan siswa dalam lingkungan sekolah. Hal ini terjadi mulai dari 

pemilihan tema dalam model pembclajaran lematik sampm puda 

pcngc1nbangannya. 

lJraian tcrscbut sesum dengan hasil penclitian yang dilakukan Licng 

(2003: 186) Jalam rneneliti pcncrapan model pembelajaran tematik yang 

dilakukan di Sekolah Alam lnsan Mulia Surabaya, yaitu: pertuma, pemahaman 

guru tcrhadap model pcmbelajaran tematik mcrupakan model pembclajaran yang 

rnL~ngintegrasikan bcbcrapa mata pclajaran yang bersilat teoritis menjadi satu 

kescluruhan yang terpadu dalam bentuk topik yang dibahas bersama siswa; kedua, 

dalam proses bclajar mcngajar Sekolah Alam lnsan Mulia mclakukan banyak 

kcgialan interaktif dalam proses mendekatkan siswa pada realita sepcrti mclalui 

kegiatan karyawisala,jie/d trip, praktek, diskusi, literaturinK, pcmbelajaran 

dcngan refcrcnsi acuan, story telling dan penugasan; keliga, ciri khas dari Sckolah 

a lam I ns<m Mulia dalam hal sumbcr bacaan/bahun matcri yaitu tidak 

menggunakan buku pakct secara bcrlcbihan sebagai media dalam proses bclajar 

mengajar, seh1in itu waktu yang dibutuhkan dalam pengajaran satu tenm yailu satu 

minggu, narnun ada keluwesan dalam pcnyumpaian materi-materi discbabkan 

adanya perti.,·,hmgan-pcrtimbangan materi; keempat, ciri lain dari Sckolah Alam 
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ln~an lvlulia dalam basil c\ aluasi adaiah pcnggunaan porto folio yang bcrisi scnwa 

hasil karya siswa, yang bertujuan untuk memantau pcrkembangan dan kebutuhan 

individu sehingga menjadi pedoman untuk melatih siswa. 

Di sampittg kdcbihan-kclebihan tersebut diatas, model pembelajaran 

tematik memiliki ketcrbatasan dalarn pelaksanaunnya, yang mencakup masalah 

kurikulurn nasional, kurangnya pengenalan masyarakat terhadap model 

pembelajaran tematik, pelaksanaan pernbelajaran tematik yang cukup rumit, 

keterbatas;;n kcahlian dan jumlah pengajar, serla masalah biaya dan fasilitas, dan 

kurikulum :msional 1994 yang disempurnakan masih menjadi pcdoman dalam 

pclaksanaan sislcm pendidikan Sekolah Dasar. Kondisi yang demikian menunlut 

para pengawas pcndidikan dan pengajar di Sekolah Alam lnsan Mulia berusaha 

merencanaknn, mengorganisasikan dan mengembangkan sendiri materi kurikulum 

Nasiona! 199·l ya:·,g di~cmpurnakan kc dalam pembclajaran tematik yang 

mcnggmi<~kan kurikulum integratif Dengan kala lain yang menjadi kcterbatasan 

adalah dibutuhkannya waktu dan ke1ja keras tcrscndiri dalarn mcngorganisir 

materi kurikulum Nitsional 1994. 

Scpcrti Ielah dijclaskan sebelumnya, pada proses bclajar mengaJar yang 

memakai modei pembelajaran tematik s1swa diberi peluang menumbuhkan 

kreativitas sesuai dengan kcbutuhan siswa, dan diharapkan siswa dapat belajar dan 

bermain dengan krcativitas yang tinggi, scdangkan proses bclajar mengajar yang 

tidak 1111.:makai model pcmbdajaran tcmatik siswa scring mcncmpuh proses 

pcmbclajara:J dengan penataan yang klasikal, rapi, s1-;wa diberi banyak tugas, 

scrta guru mengajar secara monolog, schingga cenderung ·membosankan dan 
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mcnghambat krcativitas siswa. Olch karenanya pada model pcmbelajaran yang 

tidak memakai tenwtik siswa lebih pasif dan hanya tcrpusat pada guru scrta 

mcncatat pokok bahasan yang dikemukakan oleh guru, scdangkan pada model 

pembelajaran yang memakai h:matik siswa aktif dan dapat mcngembangkan 

kcmampuan mcngemukakan pendapat, schingga diduga mcmpunyai kcmampuan 

krcativitas yang lchih. 

Bcrdusarkan uwian di atas menarik untuk ditcliti apakah ada pcrbcdaan 

kcmampuan kreutivi\as antaru siswa yang diberi model pembclajaran tematik dan 

siswa yang tidak diberi model pembelajaran tematik. 

Agar cakupan masalah yang ditelili tidak meluas, maka dilakukan 

pcmbatasan-pembatasan scbagai bcrikut: 

a. Banyak titktor yang mungkin dapat rnempengaruhi kcmampuan kreativitas 

sisw.; Sekolah Dasar, tapi dalam pcnelitian ini yang akan diteliti hanyalah 

Jaktor model pembelajaran tematil, yang diperkirakan dapat 

mempcngaruhi kcmampuan kreativitas verbal siswa SD. 

b. Untuk mcngctahui pcngaruh tersebut, maka dilakukan penelitian yang 

bersi lit! kmnlxtratiC yaitu penelitian untuk mengctahui sejauh mana 

perlx;daan kl;mampuan krcativilas antara siswa yang diberi model 

pcmbdajar;tr, tt:matik dan siswa- yang tidak diberi model pembelajaran 

lem<~tik. 
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c. Subjck yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Dasar 

yang b<~rusia 10-12 tahun. 

1.3. Rumusan Masalah 

Bcrdasarkan uraiun pada Jatar belakang masalah dan batasan masalah, 

maka masalah yang ada dapat dirumuskan sebagai berikut: 

'' Apakah ada pcrbcdaan kemampuan krcativitas yang signifikan antara 

siswa Sckolah Dasar yang diberi model pembdajaran tcmatik dan siswa yang 

tidak dilx:ri model pentbclajaran tematik ?" 

1.4.Tujuan J>cnclitian 

Tujuan dari pcnclitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

perbcdaan kemampuan kreativitas yang signifikan antara siswa Sekolah Dasar 

yang diberi model pernbelajaran tematik dan siswa yang tidak diberi model 

pembelajaran t<:matik. 

l.S.Manfaat Penelitian 

I iasil penelitian dih?rapkan dapat membcrikan manfaat sebagai berikut: 

a. l'vhmllwt Teoritis 

llasil pt:nditian diharapkan dapat memberikan in!(mnasi bagi 

pcng,;mhunsall tcori di hidang psikologi, khususnya psikologi 

pcndidikan tentang pengaruh modd pembdajaran tematik terhadap 

kcmampuan kreativitas pada siswa Sekolah Dasa:·. 
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b. Manlaatl'raktis 

Jlasil pcneiitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pcrtimbangan bagi pihak sekolah atau guru dalam peinberian model 

pcmbdajaran yang dikaitkan dengan kemampuan kreativitas. 


